








Tabel 45.d.

Jumlah Perusahaan dan Pekerja, Nilai Output, Nilai Tambah dan Biaya Input
(Statistik Industri Besar dan Sedang Tahun 2009 Triwulan 1)

Nilai Nilai Biaya
IsIC URAIAN Po:;’;';’:qﬂ :::‘;:’j: Outpyt  Tambah Input

(Rp. Triliun)  (Rp. Triliun)  (Rp. Triliun)
Differentiated Goods - 1,638 361248 8157

291 Industri Mesin-mesin umum 181 24887  3.83
Industri Mesin uniuk keperluan khusus PR — A i D G T
_Peralatan mesin domestic tdk termasuk ke pok manapun ) 83 31816 330
Industri Motor listrik, generator, transformator 35 10550 .17
Industri Peralaian pengontrol dan pendis R 61 6,945 ) 0.65
_Industri Kabel listrik dan telepon e 78
' | 42
Industri Peralatan listrik tdk termasuk dim kelompok manapun ) 35
) Industri Alat komunikasi T 13
Industri Radio, televisi, alat-alat rekaman suara dan gambar,
323 don sejenisnya o " o - i -
333 Industri Jam,lonceng dan sejenisnya 17 1,654 0.01 0.01 0.01
Sumber : BPS, diolah Dep. Perind. (Bersambung)
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Tabel 45.e.

Jumlah Perusahaan dan Pekerja, Nilai Output, Nilai Tambah dan Biaya Input
(Statistik Industri Besar dan Sedang Tahun 2009 Triwulan 1)

Nilai Nilai Biaya
IsiC URAIAN Pe::";‘:"::m :::‘9";2 Output  Tambah Input
(Rp. Triliun) _ (Rp. Triliun) (Rp. Triliun)
20 24285 2186 B30 206

Industri Perlengkapan dan komponen kendcrocn bermoior
_Toda empat atau lebih

343

__§§_l'___”_lndu51n Pembuctcn dcn perbolkon kOPG' dcn perohu ._ 207

B e O S
359, Industri Alat 0"9"“‘ '0'””Y°

Science based industries

B

245

15597
48,757

LY
256,097

060
14.41

43 91

N

11.08

3.33

242 Industri Barang-barang kimia lainnya 709 137919 24.80 11,45 13.35
300 Industri Mesin peralatan kantor, akuntansi, pengolahan data 10 2,393 0.04 002 002
321 Industri Tabung, katup dan komponen elekfronik lainnya 165 86,300 17.29 513 : I2 A6

331 Industri Peralatan kedokteron uniuk mengukur. memeriksa, 46 9,488 0.97 0.25 0.73

““““ 6 13893 045 026 . 02

353 Industri Pesawat terbong 3 6,104 0.32 0.10 0.22

Sumber : BPS, diolah Dep. Perind.
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Scale- Goods
intensive 6%
industries

20%

Sumber : Statistik Industri Besar & Sedang Tahun 2009 Triwulan II-BPS, diolah

Gambar 9. Jumlah Perusahaan (menurut system klasifikasi sector industri OECD) Tahun 2009 Triwulan Il
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Industri Besar Sedang tahun
2009 Triwulan |l sebagian besar
merupakan resource-based
industies yang  berjumiah
12,044 perusahaan, disusul
dengan labour-intensive
industries yang berjumlah 5,515

perusahaan, dan scale-
intensive industries yang
berjumlah 4,954 perusahaan.
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ale 8% 6%

intensive
industries
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Sumber : Statistik industri Besar & Sedang Tahun 2009 Triwulan II-BPS, diolah

Gambar 10. Jumlah Pekerja (menurut system klasifikasi sector industri OECD) Tahun 2009 Triwulan ||
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Penyerapan Tenaga Kerja di
sektor industi pengolahan
pada tahun 2009 Triwulan I
didominasi oleh resource-
based industries yang
berjumlah 2,062,258 pekerja,
disusul dengan labour-
intensive  industries  yang
berjumlah 1,075,856 pekerijq,
dan scale-intensiveindustries
yang berjumlah 587,485
pekerja.
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Resource-

based
industries
52%

Labour-
intensive
industries

13%
Sumber : Statistik Industri Besar & Sedang Tahun 2009 Triwulan I1-BPS, diclah

Gambar 11. Nilai Output (menurut system klasifikasi sector industri OECD) Tahun 2009 Triwulan ||
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Nilai Ovutput Industi Besar
Sedang pada tahun 2009
Triwulan I mayoritas berasal
dari resource-based industries
dengan nilai 360.41 triliun Rp,
disusul dengan scale-intensive
industries yang berjumlah Rp
11626 friliun, dan labour-
intensive  industries  yang
berjumlah Rp 92.03 triliun.



Science-based Resource-

Differontiated industries based

Scale-
intensive
industries

17%

Labour-
intensive

14%

Sumber : Statistik Industri Besar & Sedang Tahun 2009 Triwulan 11-BPS, diolah

Gambar 12. Nilai Tambah (menurut system klasifikasi sector industri OECD) Tahun 2009 Triwulan |I
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Pencapaian tertinggi dari Nilai
Tambah Industri Besar Sedang
pada tahun 2009 Triwulan |l
adalah resource-based
industries dengan nilai Rp 104.36
triliun, disusul dengan scale-
intensive industries yang
berjumlah Rp 38.49  triliun,
Labour-intensive industries yang
berjumlah Rp 31.20 triliun.



Scale- Differentiated Sdence-based
intensive
industries
1%

Resource-

based
industries
55%

intensive
industries

13% Sumber : Statistik Industri Besar & Sedang Tahun 2009 Triwulan |I-BPS, diolah

Gambar 13. Biaya Input (menurut system klasifikasi sector industri OECD) Tahun 2009 Triwulan ||
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Kontribusi Biaya Input Industri
Besar Sedang pada tahun 2009
Triwulan | terbesar dicapai oleh
resource-based industries
dengan nilai Rp 256.04 friliun,
disusul dengan, scale-intensive
industries yang berjumlah Rp
77.78 friliun, labour-intensive
industries yang berjumlah Rp
60.83 triliun.



